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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian memaparkan apa, mengapa, dan bagaimana masalah 
tersebut diteliti dengan menggunakan metodologi. Penyusunan desain ini dilakukan 
setelah menetapkan topik (judul) penelitian yang akan dilaksanakan. Menurut 
Arikunto (2013:3), penelitian deskriptif adalah penelitian yang memaparkan atau 
menggambarkan sesuatu hal, misalnya keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, 
kegiatan, dan lain-lain, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.  
Dalam penelitian deskriptif terdapat 5 (lima) jenis metode, yaitu penelitian 
deskriptif murni atau survei, penelitian korelasi, penelitian komparasi, penelitian 
penelusuran (tracer study), dan penelitian evaluasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan penelitian dengan metode komparasi. Menurut Sugiyono (2018:20) 
metode komparasi bertujuan untuk membandingkan keberadaan suatu variabel atau 
lebih, pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. 
Metode komparasi disini dimaksudkan untuk melihat ada atau tidak adanya 
perbedaan prestasi belajar peserta didik dengan locus of control internal dan prestasi 
belajar peserta didik dengan locus of control eksternal. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Arikunto (2013:27), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta dalam penampilan dari hasilnya. Penampilan dari hasil ini dapat 
berupa kesimpulan yang lebih baik jika disertai dengan tabel, bagan, grafik, 
gambar, atau tampilan lainnya.  
 
B. Operasional Variabel  
Dalam operasional terdiri dari dua bagian, yaitu variabel independen dan 
variabel dependen. Variabel independen atau variabel bebas (X) adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat), sedangkan variabel dependen atau variabel terikat (Y) 
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adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel 
independen (bebas) (Sugiyono, 2014:4). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (X) adalah locus of 
control yang merupakan keyakinan seseorang atas suatu hal yang terjadi dalam 
kehidupannya, baik itu disebabkan faktor dari dalam dirinya (internal) maupun 
faktor luar (eksternal), sedangkan variabel dependen (Y) adalah prestasi belajar 
mata pelajaran akuntansi dasar, yang merupakan hasil usaha peserta didik dalam 
pembelajaran akuntasi dasar, meliputi penguasaan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan, serta mampu menjawab pertanyaan atau soal-soal materi akuntansi 
dasar selama periode tertentu yang hasilnya dinyatakan dengan nilai berupa angka 
atau huruf setelah diadakan suatu tes tertentu. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 3.1 mengenai operasional variabel sebagai berikut: 
Tabel 3. 1 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Sub Variabel Indikator Skala 
Locus of 
Control (X) 
Locus of control 
internal 
1. Bekerja keras 
2. Memiliki inisiatif  
3. Berusaha menemukan 
solusi 
4. Berpikir efektif 
5. Mempunyai persepsi 
bahwa keberhasilan 
bergantung pada faktor 
dalam dirinya Nominal 
Locus of control 
eksternal 
1. Kurang bekerja keras 
2. Kurang inisiatif 
3. Kurang mencari solusi  
4. Berharap pada faktor luar 
5. Mempunyai persepsi 
bahwa keberhasilan 
bergantung pada faktor 
luar 
Prestasi 
Belajar (Y) 
- 
Frekuensi nilai peserta didik 
kelas X yang memiliki nilai 
Penilaian Akhir Semester 
(PAS) mata pelajaran 
Akuntansi Dasar di atas dan di 
bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM).  
Nominal 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto, 2013:173). 
Adapula menurut Sugiyono (2014:61), “populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan”. 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah peserta didik kelas X 
Program Studi Akuntansi di SMK Swasta se-Kota Cimahi yang terdaftar pada tahun 
2019/2020.  
Tabel 3. 2 
Populasi Peserta didik Kelas X Program Studi Akuntansi di SMK Swasta  
se-Kota Cimahi Tahun Ajaran Ganjil 2019/2020 
No Sekolah Kelas  Jumlah Siswa  
1 SMK Pasundan 1 Cimahi X AKL 23 
2 SMK Pasundan 3 Cimahi X AKL 32 
3 
SMK Sangkuriang 1 
Cimahi 
X AKL 1 36 
X AKL 2 36 
X AKL 3 34 
4 SMK PGRI 1 Cimahi X AKL 35 
5 
SMK PGRI 2 Cimahi 
X AKL 1 34 
X AKL 2 36 
Total  266 
Sumber: Lampiran 1 
 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2013:174). 
Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012: 13), “sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Adapula menurut Sugiyono 
(2014:62), “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi”.  
Dalam menentukan sampel terdapat teknik sampling yang dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. Dalam 
teknik probability sampling terbagi ke dalam beberapa jenis, salah satunya adalah 
teknik simple random sampling. Teknik tersebut digunakan oleh peneliti dalam 
menentukan sampel. Menurut Sugiyono (2014:64), “simple random sampling 
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adalah teknik simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu”.  
Ukuran sampel yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan 
rumus Slovin sebagai berikut:  
𝑛 =  
𝑁
(1 + 𝑁 𝑒2)
 
(Riduwan, 2010:22-23) 
Keterangan :  
 𝑛   = Sampel 
 N   = Populasi 
 𝑒2   = Taraf signifikan (5%) 
Dari rumus tersebut maka dapat dicari jumlah sampel dari populasi yang 
telah diketahui yaitu:  
𝑛 =  
266
(1 + 266 (0,05)2)
 
𝑛 =  
266
(1 + 0,665)
 
𝑛 =  
266
1,665
 
𝑛 = 160 
Ukuran sampel yang di dapat berdasarkan rumus di atas dengan jumlah 
populasi sebanyak 266 orang dan tingkat kesalahannya 5%, maka didapatkan 
jumlah sampel sebanyak 160 orang. Dalam penarikan sampel peserta didik 
dilakukan secara proporsional yang dapat dihitung dengan rumus: 
𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖
𝑁
 × 𝑛 
(Riduwan, 2010:22-23) 
Keterangan :  
 𝑛𝑖   = Jumlah sampel menurut kelas  
 𝑛  = Jumlah sampel keseluruhan  
 𝑁𝑖   = Jumlah populasi menurut kelas  
𝑁  = Jumlah populasi keseluruhan 
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Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 mengenai jumlah sampel yang 
harus dibagikan untuk mengisi angket kepada masing-masing kelas X Program 
Studi Akuntansi di SMK se-Kota Cimahi sebagai berikut. 
Tabel 3. 3 
Sampel Peserta didik Kelas X Program Studi Akuntansi di SMK Swasta  
se-Kota Cimahi Tahun Ajaran Ganjil 2019/2020  
No Sekolah Kelas 
Sampel Peserta 
Didik 
1 SMK Pasundan 1 Cimahi X AKL 
23
266
 × 160 =  14 
2 SMK Pasundan 3 Cimahi X AKL 
32
266
 × 160 =  19 
3 
SMK Sangkuriang 1 
Cimahi 
X AKL 1 
36
266
 × 160 =  22 
X AKL 2 
36
266
 × 160 =  22 
X AKL 3 
34
266
 × 160 =  20 
4 SMK PGRI 1 Cimahi X AKL 
35
266
 × 160 =  21 
5 SMK PGRI 2 Cimahi 
X AKL 1 
34
266
 × 160 =  20 
X AKL 2 
36
266
 × 160 =  22 
Total  160 
Sumber: Lampiran 1 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik dalam pengumpulan 
data, sebagai berikut:  
1. Dokumentasi  
Menurut Arikunto (2013:201), dokumentasi merupakan suatu objek yang 
diperhatikan dalam memperoleh informasi, yang dimana metode ini 
memperhatikan tiga macam sumber, yaitu tulisan (paper), tempat (place), dan 
kertas atau orang (people). Dokumentasi juga dapat diartikan barang-barang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menggunakan 
dokumen berupa nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) mata pelajaran Akuntansi 
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Dasar kelas X Program Studi Akuntansi di SMK Swasta se-Kota Cimahi tahun 
ajaran 2019/2020. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang prestasi belajar peserta didik.  
 
2. Angket  
Menurut Arikunto (2013:194), angket atau kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya.  
Dalam penelitian ini, instrumen untuk locus of control diadaptasi dari 
Rotter’s Locus of Control Scale dari jurnal yang berjudul Generalized expectancies 
for internal versus external control of reinforcement. Psychological Monographs: 
General and Applied (Rotter. J., 1966). Pada jurnal tersebut, instrumen yang 
disajikan berupa suatu skala untuk mengukur perbedaan individu secara umum 
dalam pengendalian internal dan eksternal. Skala ini berisi 29 item pertanyaan yang 
bersifat jawaban, yaitu 23 pasang dari item-item tersebut akan dinilai dan 6 dari 
item tersebut merupakan pertanyaan pengisi untuk menyamarkan tujuan dari skala 
ini. Skala ini disebut dengan I-E Scale. I-E Scale berisi pasangan pernyataan yang 
setiap pernyataannya terdiri dari satu pernyataan yang mencerminkan indikator 
locus of control internal dan satu pernyataan yang mencerminkan indikator locus of 
control eksternal. Kemudian, subjek diminta untuk memilih salah satu pernyataan 
dari setiap pasangan pernyataan yang sesuai dengan keyakinan yang diyakini oleh 
subjek itu sendiri. Maka dari itu, setiap pernyataan tidak ada jawaban yang benar 
atau salah. Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi kuesioner dari skripsi 
penelitian sebelumnya yang sudah diuji instrumennya oleh Ihsan Hilmansyah 
(2018), sehingga instrumen tersebut dapat digunakan kembali. Jumlah item 
pernyataan yang sudah valid dan reliabel sebanyak 23 pasang item pernyataan.  
Skala yang dihasilkan adalah skala nominal, yaitu skala yang disusun 
berdasarkan jenis (kategorinya) atau fungsi bilangan hanya sebagai simbol untuk 
membedakan sebuah karakteristik dengan karakteristik lainnya (Riduwan, 
2011:12).  
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Tabel 3. 4 
Pedoman Skor Angket Locus of Control  
Pilihan Item Simbol 
Locus of Control Internal  A 
Locus of Control Eksternal B 
 
E. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini, terdapat dua macam statistika yang digunakan untuk 
mengolah data, yaitu statistika deskriptif dan statistika inferensial.  
1. Statistika Deskriptif  
Statistika deskriptif adalah statistik yang mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sesuai dengan fakta dan tidak 
bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. 
Menurut Sugiyono (2018:147): 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  
Statistik deskriptif merupakan statistik yang hanya dapat digunakan apabila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi dari sampel yang diambil. Dalam 
penelitian ini, untuk menggambarkan kecenderungan seseorang termasuk ke dalam 
locus of control internal atau locus of control eksternal, maka dibuatlah tabel 
sebagai pengkategorian kecenderungan locus of control dari hasil angket sebagai 
berikut:  
Tabel 3. 5 
Skor Kategori Locus of Control 
Kategori Skor 
Internal Skor internal ≥ skor eksternal 
Eksternal Skor internal  skor eksternal 
Sumber : Ihsan Hilmansyah (2018) 
Sedangkan untuk menggambarkan tinggi rendahnya prestasi belajar 
Akuntansi Dasar menggunakan Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) sesuai dengan 
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aturan yang diberikan oleh masing-masing sekolah. Nilai KKM dari masing-masing 
sekolah semuanya sama, sehingga dapat dibuat kriteria kategori prestasi belajar 
sebagai berikut:  
Tabel 3. 6 
Kriteria Kategori Prestasi Belajar Berdasarkan KKM 
Interval Nilai  Keterangan  
0-74 Belum tuntas  
75-100 Tuntas  
 
2. Statistika Inferensial  
Statistika inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel yang diolah terlebih dahulu dan hasilnya berupa kesimpulan yang 
diberlakukan untuk populasi. 
Menurut Sugiyono (2018:148): 
Statistik inferensial sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini cocok 
digunakan apabila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik 
pengambilan sampelnya dari populasi dilakukan secara random.  
Statistika ini disebut statistika probabilitas karena kesimpulan yang dibuat 
berlaku untuk populasi berdasarkan dari data sampel yang bersifat peluang. 
Statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat pada 
penelitian ini. Berikut adalah hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini:  
H0: tidak ada perbedaan prestasi belajar peserta didik dengan locus of 
control internal dan prestasi belajar peserta didik dengan locus of 
control eksternal.  
H1: terdapat perbedaan prestasi belajar peserta didik dengan locus of 
control internal dan prestasi belajar peserta didik dengan locus of 
control eksternal. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji statistik 
nonparametrik dengan metode chi square atau biasa disebut chi kuadrat (𝜒2) untuk 
melihat ada atau tidak adanya perbedaan prestasi belajar peserta didik dengan locus 
of control internal dan prestasi belajar peserta didik dengan locus of control 
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eksternal. Menurut Sugiyono (2017:321), “statistik nonparametris merupakan 
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis bila datanya berbentuk nominal 
dan ordinal, dan tidak berlandaskan asumsi bahwa distribusi data harus normal”.  
Dalam penelitian ini menggunakan chi kuadrat, yaitu membandingkan 
frekuensi yang terjadi (observasi) dengan frekuensi harapan (ekspektasi). Bila nilai 
frekuensi observasi dengan nilai frekuensi harapan sama, maka dikatakan tidak ada 
perbedaan yang bermakna. Sebaliknya, bila nilai frekuensi observasi dan nilai 
frekuensi harapan berbeda, maka dikatakan ada perbedaan yang bermakna. 
Terdapat rumus chi kuadrat sebagai berikut: 
𝜒2 =  ∑ |
(𝑓𝑜 −  𝑓𝑒)
𝑓𝑒
|
2
 
(Lind dkk, 2014:264) 
 dk = k – 1  
 Keterangan: 
 𝜒2  = Chi kuadrat 
 𝑓𝑜   = Frekuensi yang diobservasi  
 𝑓𝑒  = Frekuensi yang diharapkan 
 k   = Jumlah kategori  
Untuk mempermudah analisis chi kuadrat, nilai data dari kedua variabel 
disajikan dalam bentuk tabel silang seperti pada tabel 3.7. 
Tabel 3. 7 
Tabel Silang Analisis Chi Kuadrat  
Variabel 1 
Variabel 2 
Jumlah  
Di atas KKM Di bawah KKM 
Locus of Control 
Internal  
A b a + b 
Locus of Control 
Eksternal  
C d c + d 
Jumlah a + c b + d N 
Huruf a, b, c, dan d merupakan nilai hasil pengkategorian angket dan 
dokumentasi nilai, sedangkan frekuensi nilai ekspektasi (harapan) dicari dengan 
rumus: 
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𝑓𝑒 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 × 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 
(Lind dkk, 2014:282) 
Khusus untuk tabel kontingensi 2 x 2 (dk – nya adalah 1) dapat mencari nilai 
chi kuadrat dengan rumus Yates, sebagai berikut:  
𝜒2 =  
𝑛 (|𝑎𝑑 − 𝑏𝑐| − 1 2⁄ 𝑛)
2
(𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑐)(𝑏 + 𝑑)(𝑐 + 𝑑)
 
(Sugiyono, 2017:342) 
Dengan pengambilan keputusan: 
a. 𝜒2hitung ≤ 𝜒2 tabel (df, alpha), H0 diterima  
b. 𝜒2hitung  𝜒2tabel (df, alpha), H0 ditolak  
Pada uji kebermaknaan hubungan, digunakan nilai alpha 5% (0,05). Dengan 
menggunakan uji program komputer SPSS, maka yang dicari adalah nilai p (p-
value) sebagai nilai besarnya peluang hasil penelitian untuk menentukan keputusan 
uji statistik dengan cara membandingkan nilai p dengan alpha. Ketentuan yang 
berlaku adalah:  
a. Bila p-value  0,05 menunjukkan tidak signifikan artinya tidak ada 
perbedaan prestasi belajar peserta didik dengan locus of control internal 
dan prestasi belajar peserta didik dengan locus of control eksternal. 
b. Bila p-value ≤ 0,05 menunjukkan siginifikan artinya terdapat perbedaan 
prestasi belajar peserta didik dengan locus of control internal dan 
prestasi belajar peserta didik dengan locus of control eksternal. 
Hasil uji chi kuadrat dapat digunakan untuk menyimpulkan ada tidaknya 
perbedaan antar kelompok atau dapat menyimpulkan ada/tidaknya hubungan dua 
variabel kelompok. 
